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Abstrak
 

Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) merupakan masalah kesehatan masyarakat di dunia. Kejadian BBLR

sebesar 6,2% di Indonesia memiliki dampak jangka panjang yang sangat serius dan kompleks. Penelitian di

dunia menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara faktor di tingkat individu, rumah tangga dan

masyarakat dengan kejadian BBLR. Penelitian ini bertujuan untuk melihat interaksi antara ketiga tingkat

tersebut secara bersamaan menggunakan analisis multilevel. Penelitian ini menggunakan desain cross

sectional dengan analisis regresi logistik multilevel. Variabel paritas, jumlah kunjungan ANC, dan

komplikasi kehamilan di tingkat individu memiliki hubungan dengan kejadian BBLR di Indonesia,

sedangkan variabel tingkat rumah tangga dan tingkat masyarakat tidak memiliki hubungan dengan kejadian

BBLR di Indonesia. Hasil analisis multilevel didapatkan responden yang memiliki risiko (paritas 1 atau 4,

ANC < 4, memiliki komplikasi kehamilan, terdapat anggota keluarga yang merokok di dalam rumah, dan

memiliki akses fasilitas kesehatan yang sulit) memiliki peluang 1,618 kali (MOR = 1,618) melahirkan

BBLR. Variabel yang menjadi determinan kejadian BBLR yaitu kunjungan ANC pada tingkat individu

dengan AOR sebesar 3,096 (95% CI = 1,655 – 5,792). Pelaksana program diharapkan dapat menyediakan

kunjungan rumah bagi ibu yang tidak melaksanakan ANC sesuai jadwal atau bagi ibu yang tergolong

berisiko dan belum pernah melakukan ANC.

......Globally, low birth weight (LBW) is a public health problem. In Indonesia, increasing the prevalence of

LBW by 6.2 percent has a very substantial and complex long-term consequence. Worldwide research has

established a relationship between individual, household, and community-level factors and the occurrence of

LBW. The purpose of this study was to examine the relationship between the three levels simultaneously

through multilevel analysis. This study used a cross-sectional approach and multilevel logistic regression

analysis. Parity, number of ANC visits, and pregnancy problems in individual level all correlate with the

incidence of LBW in Indonesia, however household and community characteristics do not correlate with the

incidence of LBW in Indonesia. Multilevel analysis revealed that respondents at risk (parity 1 or 4, ANC 4,

pregnancy problems, family members who smoke in the house, and limited access to health services) have a

1.618 times chance of LBW (MOR = 1.618). ANC visits at the individual level were determinant factor of

LBW, with an AOR of 3.096 (95% CI = 1.655–5.792). Program implementers were expected to be able to

conduct home visits for mothers who do not complete ANC on schedule or who were categorized as at risk

but have never received ANC.
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